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BAB |1
TINJAUAN UMUM UPAH

DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

A. Upah (al-ujrah)

1) Pengertian Upah menurut Undang-undang

Dalam Peraturan Pemerintah No. 8 tahun 1981 tentang
perlindungan upah, upah diartikan sebagai imbalamn pengusaha
kepada buruh untuk suatu pekerjaan atau jasa ydaly atau akan
dilakukan, imbalan tersebut dalam bentuk uang yditgtapkan
menurut persetujuan atau peraturan perundang-uadanglan
dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja apemgusaha dengan
buruh, termasuk tunjangan baik untuk buruh sendiraupun

keluarganya.

Sedangkan definisi upah menurut Undang-Undang Nk
2003 tentang Ketenagakerjaan tercantum pada paaghtl30 yang
berbunyi : 'Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan
dinyatakandalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha at
pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang ditetaptan dibayarkan
menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atperaturan

perundang-undangan, termasuk tunjangan bpagkerja/buruh dan
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keluarganya atas suatu pekerjaan at@sa yang telah atau akan

dilakukan”.!

Pengertian upah dalam Kamus Besar Bahasa Indoaésiah
uang dan sebagainya yang dibayarkan sebagai pesnmjfzsa atau
sebagai pembayaran tenaga yang sudah dikeluarkatuk un

mengerjakan sesuatu; gaji; imbafan.

Pada dasarnya upah dan imbalan adalah sama, wkityaing
wajib diterima oleh pekerja. Imbalan langsung yategdiri dari
komponen imbalan yang diterima secara langsunon ahu periodik

atau disebut juga komponen upah meliputi:

1. Upah/gaji pokok.

2. Tunjangan tunai sebagai suplemen upah/gaji yaregimdia
setiap bulan atau minggu.

3. Tunjangan Hari Raya keagamaan dan gaji ke 14, 45, d
seterusnya.

4. Bonus yang dikaitkan atau tidak dikaitkan dengassiasi
kerja atau kinerja perusahaan.

5. Insentif sebagai penghargaan untuk prestasi tekmasu

komisi bagi tenaga penjualan.

! Undang-Undang No 13 Tahun 2003 tentang Ketenagek®rBP. Cipta Jaya, 2003,
hal.5.

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengemb&ajeasa Kamus Besar
Bahasa Indonesjalakarta: Balai Pustaka, 1994, hal. 1108.

* F. Winarni dan G. Sugiyarsdddministrasi Gaji dan UpahYogyakarta: Pustaka
Dwitama, 2006, hal.10.
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6. Segala jenis pembagian cain/(natura/in king yang

diterima rutin.

Imbalan tidak langsung yang terdiri dari komporabalan
yang tidak diterima secara rutin atau periodik, gyaditerima
“nanti” atau “bila terjadi sesuatu” pada karyawaauadisebut juga

bukan komponen upah terdiri dari:

1) Fasilitas atau kemudahan seperti transportasi, [fearean
kesehatan, dan lain-lain.

2) Upah atau gaji yang tetap diterima oleh pekerjgédaan
selama cuti dan izin meninggalkan pekerjaan.

3) Bantuan dan santunan untuk musibah.

4) Bantuan pendidikan cuma-cuma.

5) luran jamsostek yang dibayarkan perusahaan.

6) luran dana pensiun yang dibayar perusahaan.

7) Premi asuransi, dan lain-lain.

Peraturan Menteri No. 3 tahun 1996 tentang Pemuotusa
Hubungan Kerja menberikan definisi yang lebih detemtang upah
karena ditujukan untuk keperluan perhitungan pesangdalam
Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan upahcaiemp: “upah
pokok, segala tunjangan berkala dan teratur, hapganbelian dari

catu yang diberikan kepada pekerja, penggantismuk perumahan
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yang diberikan cuma-cuma, dan penggantiariuk pengobatan dan

perawatan kesehatan”.

Upah adalah pembayaran yang diterima buruh selaana i
melakukan pekerjaan atau dipandang melakukan.digendang dari
sudut nilainya upah dibedakan menjadi dua: upah imamyaitu
jumlah yang berupa uang. Dan upah yaitu banyaknya barang yang

dapat dibeli dengan jumlah uang itu.

Moekijat membedakan istilah upalgge$ dan gaji salarieg.
Menurutnya dalam metode pembayaran, upah adalalbgyeman
kepada pekerja-pekerja yang dibayar menurut lamgaga kerja,
karyawan-karyawan produksproduction workers Sedangkan gaji
adalah pembayaran kepada pegawai tata usaha, pEsgalan
manajer. Upah dibayarkan kepada mereka yang biasdiaak
mempunyai jaminan untuk dipekerjakan secara tereisenus selama 1

minggu, 1 bulan, atau 1 tahfin.

* Ahmad S. RukyManajemen Penggajian dan Pengupahan Karyawan Paama
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001, hal. 7

> Iman SoepomadPengantar Hukum Perburuhadakarta: Djambatan, 2003, hal. 130.

6 Moekijat, Manajemen Tenaga Kerja dan Hubungan Kerzet. 3, Bandung: CV.
Pionir Jaya, 1991, hal. 123.
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2) Upah menurut hukum Islam

Upah dalam hukum Islam disebujrah. Dalam kitab-kitab

figih upah atau perburuhan dibahas dalam suatuabagang disebut

kitab ijarah atau baljarah atau disebut juga dengan sewa-menyewa.

Dalam istilah figih, al-ijarah (rent, renta) berarti transaksi
kepemilikan manfaat barang/harta dengan imbalaenter. Ada juga
istilah al-ijjarah fi al-dzimmah (reward, fair, wag® upah dalam
tanggungan, maksudnya upah yang diberikan sebagzalan jasa

pekerjaan tertentu, upah menjahit, menambal banladtalain’

Secara etimologis, pengertigawrah adalah

ol il s diay (mgall 5 5 5a Y (e Al B, BY)
Artinya:

“ljarah berasal dari kata ajru yang berariwadhu pengganti.
Oleh karena itu, tsawab ‘pahala’ disebut juga demggru ‘upah’.”

Para fugaha’ memberikan devinigjarah lebih kepada
pengambilan manfaat dari suatu dzat yang disewgaseimbalan.

Sebagaimana yang dikemukakan Fugaha Handfiigahh adalah

7 Ibnu Rusydi,Bidayatul Mujtahid, Analisa Figh Para Muijtahidilid. 3, Jakarta:
Pustaka Amani, 20Q0hal.61.

8 Sayyid SabigFighus Sunaliilid. 3, Kairo: Al-Fathu li Al-ljmali Al-Araby, tf hal.
209.
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Artinya:

“Akad untuk membolehkan pemilikan manfeeng diketahui dan
disengaja dari suatu zat yang disewa dengan imbalan

Dalam pengertian ini terlihat bahwaganenjadi transaksi adalah
berupa dzat yang disewa dan ini menandakan bahwalanmya untuk
peminjaman barang.

Demikian halnya devinisi yang dikemkda oleh fugaha

Syafi'iyah** dan Hanabilalf:

13, e pmsm Aa L Y15 JUl AL B33 guaie G glas drdia Jledie ;5 Y

° Pengikut madzhab Hanafi. Madzhab ini didirikan oMtiman bin Sabit yang dikenal
dengan sebutan Abu Hanifah atau Imam Hanafi (80H/5809-767 M).
Di dalam menggali hukum dari sumbernya dan metighathkan (mengambil kesimpulan)
hukum, Abu Hanifah lebih banyak menggunakan rakarena itu ia dikenal sebagai seorang
rasionalis Ahlur Ra'y). la memang tetap berpegang pada hadits Nabi SéMfi karena daerah
tempat tinggalnya (Kufah) diliputi oleh pemalsuammlsuan hadits, maka ia sangat selektif
menerima hadits. Disamping itu, untuk memahamitbaitli pun ia banyak menggunakan akal.
Karenanya, Madzhab Hanafi yang dibinanya disebgé jdengan Madzhabhlur Ra'yi Hukum
yang digariskan dalam Madzhab Hanafi didasarkaia paidh hal pokok, yaitu: Al-Qur’an, sunah
(hadits), fatwa sahabatjyas, istihsan, ijmadanurf. (lihat: Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam,
Ensiklopedi IslanCet. 1, Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1993, 229)

% Abdur Rahman Al-JaziryKitab Al-Figh ‘Ala Al-Madzahib Al-Arba’ahBeirut: Darul
Kutub Al-limiyah, 1990, hal. 86.

" pengikut Madzhab Syafi'i. Madzhab ini didirikan bl&bu Abdullah Muhammad bin
Idris As-Syafi'i, Seorang ulama mujtahid (ahlilij#d). la dilahirkan di Gaza, Palestina, pada tahun
150 H (767M) dan meninggal di Fusfat (Cairo) Mepada tahun 204 H (820 M) dimasa
pemerintahan Khalifah Al-Ma’mun. Pendapat-pendaymtrselama bermukim di Baghdad
dihimpun dan disebu®oul Qadim(pendapat lama), sedangkan yang di Mesir dis©aui Jadid
(pendapat Baru) Imam Syafi'l menggunakan lima dakdm mengstinbathkan suatu hukum
yaitu, Al- Qur'an, sunah Rasulullafjma’, giyas, danistidlal (menetapkan hukum berdasarkan
kaidahkaidah umum agama Islam). (lihat: Ensiklopsidim, hal. 300).

12 pengikut Madzhab Hanbali. Didirikan oleh Abu Abalill Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal atau lebih terkenal dengan nama Imam Haibadi-241 H/780-855 M). la dilahirkan di
Baghdad dan berasal dari keturunan Arab asli. Dateng-isinbath-kan (menyimpulkan) suatu
hukum, madzhab ini menggunakan prinsip-prinsip:Nash Al-Qur'an dan Hadits, 2. Fatwa
sahabat, 3. Haditsnursal (bersambung) dan haditdhaif (lemah) yang bukan disebabkan
kecurigaan akan kebohongan rawinya, daQigas (lihat: Ensiklopedi Islam, hal. 300).

B Abdur Rahman Al-JaziryQp. Cit, hal. 89.
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Artinya:
“ljarah adalah transaksi terhadap manfagang dikehendaki

secara jelas harta yang bersifat mubah dan dappedukarkan dengan
imbalan tertentu”

ljarah disini lebih dimaknai dari pengambilan manfaat &eldyp
harta. Jika disamakan dengajrah maka manusia disamakan dengan
barang yang dapat diambil manfaatnya dengan imbalan
Lain halnya menurut fugaha’ Malikiyatijarah adalah:
15QYM\M}¢J‘2\MAL;; 38 Lail) d e
Artinya:

“Nama bagi akad-akad untuk kemanfaatangybersifat manusiawi
dan untuk sebagian yang dapat dipindahkan.”

Devinisi ini tidak hanya mengartikgarah pada kebendaan tapi
juga pada sifat kemanusiaan. Dimana kemanfaatang ybersifat
manusiawi diartikan sebagai pengupahan.

Sedangkan Hasbi Ash-Shiddieqy dantWafa Ahmad Al-Zarga’

mendefinisikan ijarah dengan devinisi yang saméulya

" pengikut Madzhab Maliki. Madzhab ini didirikan olefeorang ulama besar ahli

figihdan hadits yang bernama Abu Abdullah Malika BAnas Abi Amir Al-Asbahi atau lebih
dikenal sebagai Imam Malik (94-179 H/716-795 M).alm Malik menghasilkan sebuah karya
monumental yang sampai sekarang dapat dibaca gatajiri, yaitu kitabAl-Muwatta’.Metode
dan dasar-dasdstinbath dalam Madzhab Maliki adalah: Al-Qur'an, sunah Ralah SAW,
praktek penduduk Madinah, fatwa sahaloatas, al-maslahah al-mursalatanistihsan danaz
zara'i' (sarana yang membawa pada hal-hal yang dihalallkd@ rmkan menjadi halal juga, dan
sarana yang membawa pada kerusakan maka dihargog@n (lihat: Ensiklopedi Islam, hal.

> Abdur Rahman Al-Jaziry, Op. Cit., hal. 88
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Artinya:

“Akad yang obyeknya, ialah penukaran mahfuntuk masa
tertentu, artinya: memilikkan manfaat dengan iwadigma dengan
menjual manfaat.*®

Menurut H. Moh. Anwar seperti yang dikutip Sudas
menerangkan bahwgarah adalah perakadan (perikatan) pemberian

kemanfaatan (jasa) kepada orang lain dengan syaeatakaiiwadh

(pengganti/balas jasa) dengan berupa uang atandopaag ditentukar’

Dari devinisi diatas dapat terlihat bahwa yang diso@ dengan
jjarah adalah pengambilan manfaat suatu benda bukan péiigam
barangnya. Jadi barangnya tidak berkurang samdi s¢f@a dengan kata
lain terjadinya akadiarah yang berpindah hanyalah manfaat dari benda

tersebut.

Di dalam istilah Hukum Islam orang yang menyewakaebut
dengan Mmu’ajjir’, sedangkan orang yang menyewa disebut dengan
“musta’jir’, benda yang disewakan diistilahkan dengama’jur” dan uang
sewa atau imbalan atas pemakaian manfaat barasipterdisebut dengan

“ajarah” atau ‘ujrah”.*®

16 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiegyengantar Figh Mu’'amalahcet. 3,
Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2001, hal. 94

YSudarsonoPokok- Pokok Hukum Islardakarta: Rineka Cipta, Cet. 2, 2001, hal. 422.

'8 Chairuman Pasribu dan Suhrawardi K. Lubigkum Perjanjian Dalam Islandakarta:
Sinar Grafika, 2004, hal. 52.
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Dapat disimpulkan bahwa upahijatah) adalah suatu
akad/perjanjian untuk memiliki manfaat tertentui daratu barang atau
jasa dengan pengganti upah/imbalan atas pemanfdsdeang/jasa

tersebut.

. Dasar Hukum upah (ujrah)

Seluruh fugaha Amshar dan fugaha permettama membolehkan
ijarah. Tetapi dari al-Asham dan Ibnu Aliyah diriwayatkdaentang
pelarangaijarah.*®

Alasan fugaha yang melaramgah adalah bahwa dalam urusan
tukar-menukar harus terjadi penyerahan harga depgayerahan barang,
seperti halnya barang-barang nyata. Sedang mai#mah pada saat
transaksi itu tidak ada. Karena itu, sewa menyeveupakan tindak
penipuan dan termasuk menjual barang yang beluim’jad

Namun pada prinsipnya meski titkerklapat manfaat pada saat
transaksi akad, biasanya manfaat itu akan dapandip.
Fugaha yang memperbolehiarah beralasan pada dalil dalam
Al-Qur’an dan Hadits.
1. Dalam Al-Qur'an
Setiap orang yang bekerja berhak meat#lap upah. Bagi
orang yang mempekerjakan hendaklah mencari orang kaat dan
jujur untuk dipekerjakan agar pekerjaan itu bailsilmga. Dalam

firman Allah QS. Al-Qashash: 25-26, disebutkan:

¥ Ibnu RusydOp. Cit, hal. 61-62
%% bid, hal. 63
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Artinya :

Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dedlu&
wanita itu berjalan kemalu-maluan, ia berkata: "Segguhnya
bapakku memanggil kamu agar ia memberikan balasahatap
(kebaikan)mu memberi minum (ternak) kami". Mak&kalat Musa
mendatangi bapaknya (Syu'aib) dan menceritakan depg cerita
(mengenai dirinya), Syu'aib berkata: "Janganlah kamakut. kamu
Telah selamat dari orang-orang yang zalim'iflAl-Qashash: 25)

NE ¢ HOIROES o RNOCYVoI 7 HOEARD 6+ w@wa L
I8 60I7ORE - MRO B €HIOE Xk ¢S Ra
GO DN W I REFBAIX UKk IO R I
XY P XV BT Ba e

Artinya:

“Salah seorang dari kedua wanita berkata: "Ya bapakku
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kitd§arena
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu amitilk bekerja
(pada kita) ialah orang yang Kuat lagi dapat dipercaya” .(Al-
Qashash: 26)*

Firman Allah yang menerangkan bahweang yang
bekerja/berjasa akan mendapatkan upah/imbalan pkerjaannya
juga tercantum dalam QS. At-taubah: 105.

000XV Ow B -UDHAOERa I 2L 60
ORL=2> U000 I<HAERH O P XIL 4+~ oI

2 Departemen Agamail-Qur'an dan TerjemahnyaMedinah: Mujamma’ Khadim al
Haramain Asy-Syarifain Al-Malik Fahd li Thiba'at AMush-haf Al-Syarif, 1971,hal .613
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Artinya:
“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Malllah dan rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekemaantu, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetakan yang

ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepadanli apa yang
Telah kamu kerjakar{At-Taubah: 105)*

Firman Allah menerangkan bahwa standgrah tidak
ditentukan pada besarnya tenaga tetapi didasarkda prestasi dari

suatu pekerjaan tercantum dalam QS. Yusuf: 72.

L 7R AW RSl ECOEQNEG L B3N wa L
L Z P gavrji| THRON weO QE NEHROMwa S
Fo ¢300e0 wO0NDe¢= Rurwfdld ONORE

& IKP BHOQREw DY O R

Artinya:
‘Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piaa,
dan siapa yang dapat mengembalikannya akan mengbertmhhan

makanan  (seberat) beban unta, dan Aku menjamin
terhadapnya'{Yusuf: 72§

2. Dalam hadits
e Al Ol e e e aili o g L e (g Lo
oo & Jsmy JW 0 W 550 58 o e () sallase s ol (o

2 |bid.,hal.298
2 |bid., 360
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Artinya:

“Berkata kepada kami Suwaid Ibnu Salmrkata kepada
kami Yahya lbnu Salim, dari Ismail Ibnu Umayyah, darii§dbnu
Abi Sa’id Al-Maqgbury, dari Abi Hurairah berkata: bersido
Rasulullah SAW: “ada tiga orang yang Aku menjadsotumereka di
hari kiamat. Dan barang siapa menjadikan-Kmusuhnya, Aku
memusuhinya di hari kiamat, yaitu: orang ydmerjanji dengan nama-
Ku kemudian ia berkhianat, orang yangenjual manusia merdeka dan
ia makan harganya, dan seseorayang mempekerjakan buruh lalu ia
ambil (tenaganya) dengatukup tetapi ia tidak membayar gajinya”.
(HR. Ibnu Majah).

Sabda Rasullullah

ve W el ddae o dimn o a g WS 8 Al gl 0 e Ladl Whas
A gy JB U pee pdine o4l oo ol Gr 33 p Ges )

Lo ol ol g ) " Cang of U oadja Y1 ) shaed "ialug adle A a
25("\%
Artinya:

“Berkata kepada kami Abbas lbnu WalitBimasqy, berkata
kepada kami Wahab Ibnu Atiyyah Al-Salami, berkatpakla kami
Abdurrahman Ibnu Zaid Ibnu Aslam, dari ayahnya, idabdullah

Ibnu Umar; dia berkata: bersabda Rasulullah SAWefikanlah upah
kepada pekerjamu sebelum kering keringatnyeR. Ibnu Majah)

Hadits tersebut menerangkan bahwaulRléeh menyuruh
kepada orang yang mempekerjakan seorang buruh segera

membayar upahnya dan tidak menunda-nundanya.

** Al-khafidz Abi Abdillah Muhammad Ibnu Yazid Al-QoZny Ibnu Majah,Sunan
IbnuMajah, Juz. 2, Beirut; Darul Fikr, hal. 816.
% Ibid, hal. 817
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C. Rukun dan Syarat-syarat Upah
Islam menghendaki agar dalam pelaa@amya upah itu
senantiasa diperhatikan ketentuan-ketentuan yase fnenjamin dalam
pelaksanaannya tidak merugikan salah satu pihaktate keduanya.
Untuk memelihara ketentuan tersebut maka dibutuhldiesm dan syar&f
Ulama Madzhab Hanafi mengatakan, bahvkan ijarah hanya
satu, vyaitu ljab dan Qabul saja (ungkapan menkarallan persetujuan
sewa menyewd).
Adapun mengenai rukun dan syarahpgizantaranya yaitu?®
1) Mujir dan musta’jir, yaitu orang yang melakukan akad upah-
mengupahMu’jir adalah orang yang memberikan upah darsta’jir
adalah orang yang menerima upah untuk melakukamuates

Disyaratkan padeu’jir danmusta’jir adalah baligh? berakal® cakap

%% Rukun (Ar.: rakana, yurkanu, ruknan, rukuunan: tjasgndaran, atau unsur). Suatu
unsure yang merupakan bagian tak terpisahkan alati perbuatan atau lembaga yang menentukan sah
atau tidaknya prbuatan tersebut dan ada atau tydaesuatu itu.

Rukun berbeda dengan syarat yang juga menentakaatau tidaknya suatu perbuatan. Syarat bukan
merupakan bagian yang terdapat dalam suatu perhuetapi di luar perbuatan tersebut. Contoh: rukuk
dan sujud adalah rukun shalat karena rukuk dardsumgrupakan bagian yang terdapat dalam shalat.
Tetapi wudhu adalah syarat sah shalat, karena diapken urusan tersendiri yang terdapat di luar

shalat. (baca Dahlan Abdul AzEnpsiklopedi Hukum Islapdakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, Cet. 1,

1996 him. 1510)

7 M. Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi dalam Isladakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, hal. 231.

% Ibid

% Ukuranbaligh seseorang adalah telah bermimpi (ihtilam) bagi-laki dan telah
haid bagi perempuan. Baligh juga bisa diukur dara seseorang, seperti yang tercantum dalam
hadits dari Ibnu Umar yatu 15 tahun. Terhadap ongamtg sudah baligh sudah dapat dibebani
hukumtaklif atau sudah dapat bertindak hukum karena menuruhliiahammad abu Zahrah, ia
sudah berakal dan memiliki kecakapan bertindak hukecara sempurnahliyyah al-ada’ al-
kamilah). (Gemala Dewi, et akHlukum Perikatan Islam di Indonesidakarta: Kencana, 2005, hal.
56)
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melakukan taharruf (mengendalikan harta), mengetahanfaat
sesuatu yang diakadkan dengan sempurna sehingga m&ncegah
terjadinya perselisihan, dan saling meridftai.

Syafiiyah dan Hanabilah mengemukakamara yang
ketat, yaitu kedua belah pihak haruslah mencapaidesvasal{aligh).
Menurut mereka tidak sah akadnya anak-anak, measkipreka telah
dapat membedakan yang baik dari yang bumknayyil >

Sedangkan menurut madzhab Hanafi dan Maliki, orang
yang melakukan akad tidak harus mencapai balegh, tetapi anak
yang telahmumayyizpun boleh melakukan akad ijarah dengan
ketentuan disetujui oleh walinya.

2) Sewal/imbalan/upah.

Hukum Islam yang mengatur persyarayang berkaitan
dengarujrah (upah atau ongkos sewa) adafah:

1. Sesuatu yang dikerjakan (pekerjaan), syaratnyas jpekerjaan
harus diketahui dengan jelas, halal dan manfaapwya jelas.

Masalah sahnya pengupahan atas jenis pekerjaadit@ntukan

% Seseorang yang melakukan perikatan harus memi#di yang sehat. Dengan akal
sehat, ia akan memahami segala perbuatan hukum dilakgkan dan akibat hukum terhadap
dirinya maupun orang lainlbjd)

*' Hendi SuhendiFigh Muamalah (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2007),
him. 117
2 Hamzah Ya'qubKode Etik Dagang Menurut Islam, Pola Pembinaan Igidu
dalam BerekonomBandung: CV. Diponegoro, 1984, hal. 320
* M. Ali Hasan,Loc. Cit
** Ghufron A. Mas'adi, Figh Mu’amalah KontekstualJakarta: PT. Raja
GrafindoPersada, 2002, hal. 186-187.
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oleh syariat, karena tidak sah memberikan upah peé&erjaan
yang diharamkan.

Mempekerjakan orang dengan upah makanupakan
contoh upah yang tidak jelas karena mengandyihglah
(ketidakpastian). Dan menentukan bayaran menuhiagan yang
berlaku hukumnya sah.

Dalam pembayaran upah tersebut hendaklah
dirundingkan terlebih dahulu atau kedua belah pihak
mengembalikan adat kebiasaan yang berlaku.

2. Upah harus berbeda dengan jenis objeknya.

Menyewa rumah dengan rumah lainnydau a
mengupah suatu pekerjaan dengan pekerjaan yangaseru
merupakan contoijarah yang tidak sah.

3) Shighat ijab kabuf® yaitu lafal yang menunjukkan akad antara’jir
danmusta’jir, syaratnya harus jelas.
4) Ujrah, disyaratkan jumlah dan jangka waktunya jelas disepakati

oleh kedua pihak.

Adapun syarat-syarat ijarah, diantaraf$a:

1. Syarat terjadinya Akathl-inqad)

3 Shighatadalah ucapan dari kedua belah pihak yang melakakad. ljab menurut
ulama’ mazhab Hanafi adalah ucapan pertama dargorang berjual beli, baik ucapan pertama itu
muncul dari pembeli maupun dari pe3njual. Sedanddaul adalah ucapan kedua yang muncul dari
pihak kedua dalam suatu akad, yang menunjukan tpgraa dan ridhanya terhadap ucapan pihak
pertama. (lihat: Abdul Aziz Dahlan, eds, et.&yplemen Ensiklopedi Islardakarta: Ikrar Mandiri
Abadi, 2002, him. 225)

** Rachmad Syafe’'figh mu’amald, (Bandung: CV Pustaka Sett#01),him.126
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Berkaitan dengan agaid, zad akad, dapaéakad.
2. Syarat pelaksanadan-nafadz)
Agar ijarah terlaksana, barang harus likhnoleh agaid atau ia
memiliki kekuasaan penuh untuk akad.
3. Syarat sah ijarah
Keabsahan ijarah sangat berkaitan deraggnd (orang yang
akad)ma’qud ‘alaih (barang yang menjadi objek akadjah (upah),
dan zad akadh@fs al-‘agaid, yaitu :
a. Adanya keridaan dari kedua pihak yang akad
b. Ma’qud ‘Alaih bermanfaat dengan jelas
Di antara cara untuk mengetahmia’qud ‘alaih
(barang) adalah dengan menjelaskan manfaatnya, gbasan
waktu, atau menjelaskan jenis pekerjaan jika ijaths
pekerjaan atau jasa seseorang.
c. Ma’qud ‘alaih (barang) harus dapat memenuhi secara syara’
Dipandang tidak sah menyewa seorangnpaman yang
sedang haid untuk membersihkan masjid sebab dikaram
syara’
d. Kemanfaatan benda dibolehkan menurut syara’
Pemanfaatan barang harus digunakan uptrkara-
perkara yang dibolehkan syara’. Seperti menyewakamah
untuk di tempati. Para ulama sepakat melaranghijabaik

benda maupun orang untuk berbuat maksiat atau dtedbsa.
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Dalam kaidah figh dinyatakan:
3592 Y e Laall e Lais )
(Menyewa untuk suatu kemaksiatan tidak boleh)
e. Tidak menyewa untuk pekerjaan yang diwajibkan kapgd
f. Tidak mengambil manfaat bagi diri orang yang disewa
g. ManfaatMa’qud ‘alaih sesuai dengan keadaan yang umum.
4. Syarat barang sewaéma’qud ‘alaih)
Di antara syarat barang sewaan adalit dgmegang atau
dikuasai.
5. Syarat Ujrah (Upah)
6. Syarat yang kembali pada rukun akad.
Akad disyaratkan harus terhindar dgerat-syart yang tidak
diperlukan dalam akad atau syarat-syarat yang rakmisad.
7. Syarat kezaliman
a. Ma’qud ‘alaih (barang sewaaan) terhindar dari cacat
Jika terdapat cacat maka penyewa boleh memilikiarant
meneruskan dengan membayar penuh atau membatalkanya

b. Tidak ada uzur yang dapat membatalkan &kad.

D. Macam-macam Upah
ljarahdapat dibagi menjadi dua, yaifjarah terhadap benda atau

sewa menyewa, dajrah atas pekerjaan atau upah mengupabh.

7 Ibid, him 127-129
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ljarah ‘ayan; dalam hal ini terjadi sewa-menyewa dalam bentekda
atau binatang dimana orang yang menyewakan mendapatan dari
penyewa.
ljarah amat dalam hal ini terjadi perikatan tentang pekerjatau buruh
manusia dimana pihak penyewa memberikan upah kepidk yang
menyewakar®

Dilihat dari segi pekerjaan yang harus dilakukamkamajir
dapat dibagi menjad?

a. Ajir Khash

Ajir khastyaitu pihak yang harus melaksanakan pekerjaan

dan sifat pekerjaannya ditentukan dalam hal yangské dan

dalam waktu tertentu.

Ajir khashtidak boleh bekerja kepada pihak lain dalam

waktu-waktu tertentu selama terikat dalam pekerja@aupun
bekerja untuk dirinya sendiri kecuali ada izin dgmemberi
pekerjaan dan apabila ada ketentuan adat (kebjasaaperti
melakukan ibadah.

Obyek di dalam perjanjian kergir khash adalah waktu

dan tenagajir secara individual. Oleh sebab itu lamanya waktu

perjanjian kerja harus dijelaskan, apabila tidajeldskan maka

perjanjian kerja dapat dinilai tidak sah. Demikjaga pekerjaan

% Sudarsonoop. cit.,him. 426.
** SudarsonoQp. Cit, hal. 426-429.
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yang diterimaajir khashtidak dapat diserahterimakan/diwakilkan
kepada orang lain.
b. Ajir Musytarak.

Ajir musytarakatau ajir umum adalah pihak yang
harus melakukan pekerjaan yang sifat pekerjaanmyarudan
tidak terbatas pada hal-hal (pekerjaan) tertenng \aersifat
khusus.

Obyek perjanjian kerja dalamjir umum ialah
pekerjaan dan hasilnya. Pembayarannya didasarken aata
tidaknya pekerjaan yang telah dilakukan olgfr sebagai
penerima pekerjaan dan sesuai tidaknya hasil @ekegengan
kesepakatan bersama antajim dengan penyewa. Dan kedua
belah pihak dapat menuntut apabila salah satu gitlak atau
lalai memenuhi isi perjanjian yang telah ditetapkaieh
keduanya.

Apabila dalamajir musytarakkedua belah pihak tidak
memberi batas waktu, maka perjanjian tetap sahapret
apabila kedua belah pihak memberi/menetapkan baikti,
maka perjanjian dianggap sah apabila batas wakebdikan

dalam perjanjian.

E. Hak Menerima Upah.
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Jikaijarah itu suatu pekerjaan, maka kewajiban pembayaran
upahnya pada waktu berakhirnya pekerjaan. Bilktatia pekerjaan lain,
jika akad sudah berlangsung dan tidak disyaratkeangenai pembayaran
dan tidak ada ketentuan penangguhannya. Menurut Hdmifah, wajib
diserahkan upahnya secara berangsur sesuai dengafeat yang
diterimanya. Menurut Imam Syafi'i dan Ahmad, seggutgnya ia berhak
dengan akad itu sendffi.

Upah berhak diterima dengan syaratagyzerikut**

1. Pekerjaan telah selesai

2. Mendapat manfaat, jikéjarah dalam bentuk barang. Apabila ada
kerusakan pada barang sebelum dimanfaatkan darh rbekim ada
selang waktu, akad tersebut menjadi batal.

3. Ada kemungkinan untuk mendapatkan manfaat. Jikdamsewa
berlaku, ada kemungkinan untuk mendapatkan maptd masa itu
sekalipun tidak terpenuhi secara keseluruhan.

4. Mempercepat pembayaran sewa atau kompensasi atsuai se
kesepakatan kedua belah pihak sesuai dalam halngguaan
pembayaran.

Dari beberapa pengertian dan ketentliatas nampak bahwa
pembahasanjarah lebih banyak bertumpu pada ketentuan yang
mengarah kepada sewa menyewa manfaat barang. Radang

pembahasan mengenai pemanfaatan jasa manusia $egiké saja.

** Hendi SuhendiQp. Cit, hal. 121.
* sayyid SabigQp. Cit, hal. 210
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Hal ini disebabkan ruang lingkup pembahasan figihamalah hanya
meliputi al-mal (harta), alhuquq (hak-hak) kebendaan, dan hukum
perikatan &l-agad. Namun tidak menutup kemungkinan sistigarmah
ini jJuga digunakan pada sistarah.

Menyangkut penentuan upah kerja, Islam tidak meikdoer
ketentuanyang rinci secara tekstual, scara umum dalam kenfla
Quran yang adaketerkaitan dengan penentuan upah kerja ini dapat

dijumpai dalam surat An-Nalalyat 90 sebagai berikut

RORLC(OQ A Lo - OY RO X
ECITOBOLOE “a @0 FITORD M ea o N
HOR~I0> DN Wa 3= ON.0 %t Lo $6ORNIOG

2 SYIK L6 XY Y24 € JOX dm)
O o 44 XM @a S
L@ NI E M s S @O HOXIZE O Maa S 00
2252 EAD e ALAEOD0.D 40
G AE D MORO A XK@ e

Artinya:

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adiln da

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum Kkerabat, ddiah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan pesuhan. dia

memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengjamb
pelajaran.”(An-Nahl ayat 90)

Apabila ayat ini dikaitkan dengan peji@n kerja, maka dapat
dikemukakan bahwa Allah SWT memerintahkan kepada pamberi
pekerjaan untuk berbuat adil, berbuat baik dan desn kepada
pekerjanya. Disebabkan pekerja mempunyai andil ybagar untuk

kesuksesan usaha pemberi kerja, maka wajib penkmja untuk
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mensejahterakan para pekerjanya, termasuk dalanmihatemberikan

upah yang layak?

F. Pembatalan dan berakhirnya upah
Pada dasarnya perjanjian upah mengupatupakan perjanjian
yang lazim, dimana masing-masing pihak yang tedkdam perjanjian itu
tidak mempunyai hak untuk membatalkan perjanjiagiakt mempunyai
hak fasakh, karena jenis perjanjian termasuk kepada peganfimbal
balik **

Namun demikian tidak tertutup ke ngkinan pembatalan
perjanjian(fasakh)oleh salah satu pihak jika alasan atau dasar yaag k
untuk itu, adapun hal-hal yang menyebabkan batalbdmakhirnya upah
adalah :

1. Terjadinya aib pada barang sewaan
Maksudnya bahwa pada barang yang menjagik perjanjian
sewa-menyewa terdapat kerusakan ketika sedang aeliatangan
pihak penyewa, yang mana kerusakan itu adalahbdithan kelalaian
pihak penyewa sendiri.
2. Rusaknya barang yang disewakan
Maksudnya barang yang menjadi obyelerjapjian

sewamenyewa mengalami kerusakan atau musnah setidgly dapat

2 Chairuman Pasaribu, Suhrawardi K. Lubditykum Perjanjian Dalam IslamJakarta:
Sinar Grafika, 1996, him.157

* Chairuman Pasaribu, Suhrawardi K. Lubis., him. 56-57
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dipergunakan lagi sesuai dengan apa yang dipéamjimisalnya
yang menjadi obyek sewa-menyewa adalah rumah, keamudmah
tersebut terbakar atau roboh, sehingga rumah teardetak dapat

digunakan kembali.

. Rusanya barang yang diupahKama’jur a’laih)

Maksudnya barang yang menjadi setmmjadi hubungan
sewa-menyewa mengalami kerusakan, sebab dengaknyasatau
musnahnya barang yang menyebabkan terjadinya panjanaka akad
tidak akan mungkin terpenuhi lagi. Misalnya : sinmdengupahkan
kepada si B untuk menjahit bakal baju, dan kemudikal baju itu
mengalami kerusakan, maka perjanjian sewa-meny&am laerakhir

sendirinya.

. Terpenuhi manfaat yang diakadkan

Dalam hal ini yang dimaksudkan bahapa yang menjadi
tujuan perjanjian telah tercapai, atau masa pégjargewa-menyewa
telah berakhir sesuai dengan ketentuan yang diagpaleh para
pihak. Misalnya : “Dalam hal persewaan tenaga (ueitan), apabila
buruh telah melaksanakan pekerjaannya dan mendepatipah
sepatutnya, dan masa kontrak telah berakhir, makgah sendirinya

berakhirlah perjanjian sewa-menyewa”.

5. Adanya uzur

him.334

* Hamzah Ya'qub,Kode Etik Dagang Menurut IslanBandung: Diponegoro, 1992,
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Adanya uzur merupakan salah satu pefiyeputus dan
berakhirnya perjanjian sewa-menyewa, sekalipun utensebut
datangnya dari salah satu pihak. Adapun yang dinthkgngan uzur
di sini adalah suatu halangan sehingga perjaniiik tmungkin dapat
terlaksana sebagaimana mestinya. Misalnya : “sgam@@nyewa toko
untuk berdagang, kemudian barang dagangannya musniaakar,
atau dicuri orang sebelum toko itu dipergunakarkarmhak penyewa
dapat membatalkan perjanjian sewa menyewa toko yeshgh

diadakan sebelumnya”.



